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Abstrak — Dalam perkembangan teknologi perangkat cerdas
pada saat ini, kecerdasan buatan sangatlah dibutuhkan untuk
membantu kegiatan sehari-hari. Teknologi perangkat cerdas saat
ini sudah sangatlah berkembang dimana - mana, dan sudah
banyak istilah-istilah seperti smart-city , smart-home, dan lain-
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk membangun Prototipe
Aplikasi IoT Kendali Jarak Jauh Lampu Rumah menggunakan
Protokol CoAP (Contrained Application Protocol). Metodologi
yang digunakan dalam mengembangkan aplikasi adalah
metodologi prototipe, yang prosesnya dimulai dari tinjauan
pustaka, pengumpulan kebutuhan, membangun prototipe,
mengkodekan sistem, pengujian sistem, evaluasi sistem, dan
menggunakan sistem. Penelitian telah berhasil dibuat dengan
menggunakan [libraries microcoap dan dapat dijalankan
menggunakan ekstensi COPPER CU yang di install manual di
dalam browser Chromium.

Kata kunci — smart-city; smart-home; Protokol CoAP;
COPPER CU; chromium; Arduino Mega 2560; Ethernet Shield;
Internet of Things.

Abstract - In the current development of smart device technology,
artificial intelligence is needed to help with daily activities. Smart
device technology is currently very developed everywhere, and there
are many terms such as smart-city, smart-home, and others. This
study aims to build a Home Light Remote Control loT Application
Prototype using the CoAP Protocol. The methodology used in
developing the application is the prototype methodology, whose
process starts from literature review, needs gathering, building
prototypes, coding the system, testing the system, evaluating the
system, and using the system. The research has been successfully
made using microcoap libraries and can be run using the COPPER
CU extension which is manually installed in the Chromium browser.

Keywords — smart-city; smart-home; CoAP Protocol; COPPER
CU; chromium. Arduino Mega 2560; Ethernet Shield; Internet of
Things.

L PENDAHULUAN

Dalam perkembangan teknologi perangkat cerdas
pada saat ini, kecerdasan buatan sangatlah dibutuhkan untuk
membantu kegiatan sehari-hari. Teknologi perangkat cerdas
saat ini sudah sangatlah berkembang dimana - mana, dan sudah
banyak istilah-istilah seperti smart-city , smart-home, dan lain-
lainnya.Teknologi  perangkat cerdas sendiri memiliki
pengertian sebagai suatu ilmu keteknikan dimana ilmu yang
mempelajari untuk membuat suatu alat yang sudah di automasi
atau dapat dikendalikan melalui aplikasi.

Penerangan lampu di rumah biasanya diatur secara
manual  (tidak otomatis). Terkadang, disaat kita akan
berpergian keluar kota, atau kemana pun, kita lupa untuk
mematikan lampu rumah kita atau disaat malam kita sulit
untuk menyalakan penerangan di rumabh kita.

CoAP adalah protokol layer aplikasi yang
dikembangkan oleh International Engineering Task
Force(IETF) .Termasuk dalam standar RFC 7252, CoAP
sendiri merupakan singkatan dari Contrained Application
Protocol. Protokol ini biasanya dibangun untuk aplikasi M2M
(Machine-to-Machine) seperti halnya smart energy dan
automasi-automasi bangunan lainnya.

Dengan adanya penelitian dan aplikasi ini penulis berharap
dapatmembantu pengguna dalam pemakaian listrik terlebihnya
dalam hal penereangan rumah secara maksimal mungkin dan
tidak akan ada ragu lagi disaat berpergian ke luar kota soal
penerangan lampu di rumah dan pemakaian listrik rumah

pengguna.[1]-[3]
II. METODE

Metode yang digunakan dalam pembuatan alat adalah
metode Prototipe, dimana penelitian ini dilakukan terbatas
prototipe yang dimulai dalam, pengumpulan kebutuhan,
membangun prototipe, mengkodekan sistem, pengujian sistem,
evaluasi sistem, dan menggunakan sistem.[4], [5]

1) Tinjauan Pustaka

Pada Tahap ini peneliti mencari berbagai literatur
untuk mendukung ide dalam pembuatan sistem yang diambil
dari berbagai sumber, seperti e-Book, Paper, dan Jurnal terkait
sistem yang akan dibuat serta mempelajari jenis Software dan
Hardware yang di perlukan dalam pembuatan sistem ini dan
bagaimana membuat Al/goritma untuk pengendalian perangkat
listrik melalui Jaringan Internet.[5], [6]

2) Pengumpulan Kebutuhan

Pada tahap pengumpulan kebutuhan penelitian ini,
peneliti melakukan pengumpulan kebutuhan — kebutuhan
berupa alat dan bahan yang akan di gunakan untuk
membangun prototipe dan sistem.

Pada gambar 1 adalah flowchart sistem yang akan
digunakan pada penelitian ini. Dimana disaat memulai sistem
maka akan dibaca dahulu status atau kondisi lampu awal, lalu
memilih
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Gambar 1. Flowchart

lampu berapa yang akan di kendalikan, jikalau sudah memilih
lampu, sistem akan membaca kembali status lampu dengan
kondisi 0 jika iya maka lampu dalam kondisi mati, jika user
ingin mengganti status lampu maka akan memasukan nilai satu
untuk mengubah kondisi lampu menjadi menyala, dan jikalau
masih mau dilakukan sistem akan berulang, jikalau tidak makan
sistem akan selesai. [7]

3) Membangun Prototipe

Pada tahap selanjutnya, pada penelitian ini adalah
dengan membangun prototipe dengan membuat model maket
rumah dan merakit wiring untuk digunakan dan diterapkan
pada sistem yang akan dibangun.

4) Mengkodekan Sistem

Pada Tahap selanjutnya, pada penelitian ini peneliti
melakukan proses coding (mengkodekan sistem) dengan
bahasa pemograman untuk menjalankan sistem, yang dimana
dalam penelitian ini menggunakan Bahasa pemograman C,
menggunakan Arduino IDE dan mengkodekan endpoints
dalam Bahasa C menggunakan Visual Studio Code untuk
menjalankan Arduino Mega 2560 + Ethernet Shield dan CoAP.
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Gambar 3. Perencanaan Wiring Prototipe

Pada gambar 3 adalah perencanaan wiring yang akan
digunakan pada prototipe, dimana menggunakan Arduino
Mega sebagai mikrokontroller dan Ethernet Shield untuk
koneksi internet yang digunakan, lampu atau led terhubung
dengan Arduino Mega melalui pin D4, D5, D6, dan D7 dengan
resistor 3 Q untuk masing masing led, dan juga Ground.[10]

5) Pengujian Sistem
Tahap selanjutnya, pada penelitian ini adalah
melakukan pengujian sistem yang telah di bangun sebelumnya,
apakah masih ada kesalahan atau tidak, dalam pengujian sistem
ini menggunakan browser Chromium dan menggunakan
Extensions COPPER CU.

6) Evaluasi Sistem
Tahap selanjutnya, pada penelitian ini adalah
melakukan evaluasi sistem, dimana dalam proses ini dilihat dan
dievaluasi kembali prototipe dan sistem yang sudah dirancang
dan dibuat oleh peneliti jikalau masih memiliki kekurangan
atau sudah selesai.

7)  Menggunakan Sistem
Tahap selanjutnya, pada penelitian ini adalah
menggunakan sistem yang telah dibuat dan telah dievalua
Pada gambar 4 adalah kode program endpoints.c yang
digunakan untuk fungsi utama dari fitur utama.
Pada gambar 5 adalah kode program endpoints.c yang
digunakan untuk fungsi utama dari fitur utama.
Pada gambar 6 adalah kode program endpoints.c yang
digunakan untuk fungsi utama dari fitur utama.
Pada gambar 7 adalah kode program endpoints.c yang
digunakan untuk fungsi utama dari fitur utama.
Pada gambar 8 adalah kode program endpoints.c yang
digunakan untuk fungsi utama dari fitur utama.
Pada gambar 9 adalah kode program endpoints.c yang
digunakan untuk fungsi utama dari fitur utama.
Pada gambar 10 adalah kode program endpoints.c yang
digunakan untuk fungsi utama dari fitur utama.
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can_make_response(scraton, sutpkt, {eanst udntA_r TJRI4ght3, 1, 1dh,

la_get Hghtalroar_mi_buffer = 5. TTNSE inpkt; oo

_make_response{scratch, outpkt, (sanst uinkR s *jAl4ghta, 1, 1d ki, 4d_ls, Rinpkt-stok, o

, ta_h, 1d_Tn, Rinpkt-stok, i

ledi - 4;
led2 - 55
leds
leda

endpolnt_setup(

t T)Alights, 1, 1dl

p{scratch, cutpkt, {const winti_t *)Alighta, 1, {d hi, 4d 1o, Rinpkt >tk

ar 8. Program endpoints (e)

coap_endpoint_t endpeints[] =

{COAP_METHOD_GET, handle_get_well known_core, &path_well known_core, "ct=4
{COAP_METHOD_GET, handle_get_lightl, &path_light1, " :
{COAP_METHOD_PUT, handle_put_lightl, &path light1,

{COAP_METHOD GET, handle get light2, &path light2, "c

{COAP_METHOD_PUT, handle_put_light2, &path_light2,

{COAP_METHOD GET, handle get light3, &path light3, "c

{COAP_METHOD_PUT, handle_put_light3, &path_light3,

{COAP_METHOD GET, handle get light4, &path light4, "c

{COAP_METHOD_PUT, handle_put_light4, &path_light4,

{(coap_method_t)@, . » }

build_rsp( )

len = rsplen;
coap_endpoint_t *ep = endpoints;
i;
len--;
*)alighta, 1, hi, id_lo, &inpkt >tck
while( 1= ep-rhandler)
{
if (| == ep->core_attr) {
ep;
— 5 5 wa_h, ; L continue;

¥

if (8 < strlen(rsp)) {
strncat(rsp, ",", len);

Gambar 9. Program endpoints (f)

printf(*aun"); len--;

SBEUPD OA_iMke_rRSpORGR{SCRATCh, matpkE, [ i =Jalightd, 1, 1d_hi, id_lo, Kinpkr->tol

strncat(rsp, "<", len);
len--;

for (i = @; i < ep-»path->count; i++) {
strncat(rsp, "/", len);
ratch; autpkt; (oo pines t * id lo, Binpkt-stod len--=
okt strncat(rsp, ep-»path->elems[i], len);
he, 45 la, Sdnpkt stok, o len -= strlen(ep->path-»>elems[i]};

strncat(rsp, ">;
len -= 2;

» len);

strncat(rsp, ep->»core_attr, len);
len -= strlen(ep->core_attr);

eptt;

Gambar 7. Program endpoints (d)

Gambar 10. Program endpoints (g)
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Gambar 11. Hasil Wiring dengan menggunakan Arduino Mega 2560 +
Ethernet Shield pada Prototipe yang dibuat (1)

Gambar 12. Hasil Wiring dengan menggunakan Arduino Mega 2560 +
Ethernet Shield pada Prototipe yang dibuat (2)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Hardware

Hasil dari penelitian dalam bentuk Hardaware adalah
sebuah Prototipe Aplikasi IoT Kendali Jarak Jauh Lampu
Rumah menggunakan Protokol CoAP, dengan menggunakan
Arduino Mega 2560 sebagai pusat kontrol perangkat listrik
yang menerima dan meneruskan perintah ke LED untuk
merubah kondisi menyala atau mati.[7], [9]

Pada gambar 11 dan gambar 12 adalah gambar rangkaian
dari Arduino Mega 2560 + Ethernet Shield yang dipasang pada
prototipe, dimana terdapat kabel yang terhubung dengan 4
buah LED yang sudah dipasang pada maket untuk dikendalikan
langsung dari Arduino Mega 2560 melalui sistem yang
dipasang.
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Gambar 13. Tampilan COPPER CU Halaman Awal untuk mengisi /P
ADDRESS

2) Software

Dalam pembuatan interface sistem peniliti menggunakan
browser Chromium dengan menggunakan extensions COPPER
CU ini terdapat halaman utama yang berisi tampilan realtime
dan sebuah tombol untuk masing masing led.

a. Halaman Awal COPPER CU

Pada halaman awal COPPER CU adalah halaman
yang oertama kali di lihat oleh user saat mengakses sistem
ini. Halaman ini adalah halaman berfungsi untuk dimana
user mengisi /P Address yang tertera pada mikrokontroller.
Pada gambarl3 dapat dilihat tampilan dan halaman awal
dari COPPER CU.

b. Halaman Awal COPPER CU setelah memasukkan IP
Address
Pada halaman ini adalah halaman yang akan tampil
setelah user mengisikan /P Address yang sudah tertera
pada mikrokontroller. Pada halaman ini tertera beberapa
data lampu yang sudah di sediakan peneliti untuk dapat di
kendalikan menggunakan halaman ini. Pada Gambar 14
dapat dilihat tampilan COPPER CU yang sudah dipanggil
fitur menyalakan dan mematikan lampu.

C. Halaman lampu yang tersedia
Pada halaman ini adalah halaman yang akan tampil
setelah user mengisikan memilih lampu mana yang di
kendalikan, dimana tersedianya 4 lampu yang dapat
dikendalikan, dan cara mengendalikannya adalah user
memilih lampu berapa yang akan dikendalikan
Pada gambar 15 adalah Tampilan untuk halaman lampu 1,
dimana pada tampilan ini user dapat mengubah kondisi lampu
yang dari awalnya mati menjadi menyala.
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Gambar 14. Tampilan COPPER CU Halaman Awal terlihat 4 pilihan lampu
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Gambar 16. Tampilan COPPER CU Halaman Lampu 2

Pada gambar 16 adalah Tampilan untuk halaman lampu 2,
dimana pada tampilan ini user dapat mengubah kondisi lampu
yang dari awalnya mati menjadi menyala.

Pada gambar 17 adalah Tampilan untuk halaman lampu 3,
dimana pada tampilan ini user dapat mengubah kondisi lampu
yang dari awalnya mati menjadi menyala.

Pada gambar 18 adalah Tampilan untuk halaman lampu 4,
dimana pada tampilan ini user dapat mengubah kondisi lampu
yang dari awalnya mati menjadi menyala.
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Gambar 18. Tampilan COPPER CU Halaman Lampu 4

3) Konfigurasi Perangkat Keras

Pada konfigurasi perangkat keras ini akan di jelaskan
semua perangkat keras yang digunakan serta cara konfigurasi
dari setiap alat tersebut sampai bisa di gunakan untuk membuat
sistem.

a. Arduino Mega 2560 ESP8266

Arduino Mega 2560 ESP8266 pada sistem ini berfungsi
sebagai pusat kendali dari semua aktifitas yang dilakukan oleh
sistem, pada konfigurasi Arduino Mega 2560 ESP8266 ada
beberapa hal yang harus dilakukan yaitu mengatur saklar untuk
mematikan ESP8266 dan hanya mengaktifkan Arduino Mega
2560 untuk disambungkan dengan Ethernet Shield.[9], [10]

b. Ethernet Shield

Ethernet Shield pada sistem ini berfungsi  sebagai
pengganti dari ESP8266 pada Arduino Mega 2560 yang akan
dihubungkan dengan kabel RJ45 sebagai penghubung antara
jaringan internet dengan Arduino Mega 2560 yang digunakan
sebagai pusat kendali sistem yang telah dibuat.[9]

4) Kode Program Sistem

Kode program mikrokontroller menggunakan Arduino
IDE ini berfungsi untuk menghubungkan mikrokontroler
dengan library microcoap dan client menggunakan bahasa
pemograman C. Pada sistem ini program akan mengirimkan
kode library microcoap untuk di jalankan pada mikrokontroler.
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#include <3PI.h>
#include <Ethernet.h>
#include <stdint.h>

#include <EthernetUdp.h>
#include "ggap.h"”

#define PORT 5683

static uintf_t mac[] = {0x00, OxBa, O0xBB, 0xCC, OxDE, 0x02};

Gambar 20. Kode Program pada Mikrokontroler (a)

clie
4 R
uintd & 3561 ;

BREESIEREL
=t-t.:|.r.' uintd t m?i].

i
;

}

if (5 rrme {mac) == 0]

i
Serisl.println!{"Failed to configure Ethearnes ws=ing DHCP");
whil=il}

}

grrisl.nsing "My IP address: ":

for |:a=gacf-];i++:

mmmmm&a OEC] ¢

void ydp senpdiconst uwintd t “puf. int hrflsn)
{
wAReeginbacksk (vde.srmakstE ) - viB.EREQESEREE ) ;
while (Euflen-——)
a5 ke ‘bt ;

finclude <gpdbood b
finclude <apzing b
finclude <apdic.h>
finclud=s "goz

static char lighsl = "1
=tatic char lightz = "1
static char lighs3 = "1
static char lighs4 = "1
cons=t uintlf t rsplen = 1500;
static char mﬂé 5001 = "";
void bRddd.tom (vodid) ;

§fifdef RROTINO
finclude "Ardoino h"
static int ledl = 4
static int ledd = 5
static int ladd = &

static int ladd =

f=ndif

static const co:p_er.:l]_:chir.:_}_:ath_t p:—.h_w:'_l_hn:wn_n::e = {32, (" w=l
l—k'cn-rn" "oore™}l;

static int handle get_well known corei{coap rw_buffer t “scratch, oo
n=st coap packet © “inpkt, r_'oap_;l:..-:l.z %t “outpkt, uwint® t id hi, win

=8_t id lo]

Gambar 23. Kode Program /ibrary microcoap (a)

Gambar 21. Kode Program pada Mikrokontroler (b)

void laap(l

i
int =z;
int IR
GRARLRREEEELE PET;

int 4;
if {izg = ydp.masasBachsk(l] > 0
1

BEG.zead (packesbuf, siszofpackesbuill;

for (i=0cicszoitt]
& J::;al bt nh'na koibui(3). HEX);
(v oy s
}
SREaAkREREEAR " 7
if (L5 izg = SR8R.RAZAS (PRt packezbui. ag)))
{
SREank BESRE ("Bad packet gg="l;
gnbank REMREM 55 DECH;
1
=lm=
i
ize & raplen = iz- i lprskesbuil;
SREREAGESRLE SEBRERS
Wim tpkT. Exzembyl;
mamsstinaskasbuf, 0, UDP_TX_PACKET MAX SIZE);
iF (LLS (3R = cRaRARiid BRckeRRE, SEABLER. SRaFmbR 1)
& ::La nr.:\w:'"::: R bnild failed ze="];
Izge DEC);
H
al=m
{
e sndipRskerbns. Izplsn) s
H
¥

maturn Ccoap_Male_cesmimas|§ora cutpit,
. atzlan{zsp}., id ki, id lo, &inp

#tok, COAP RASPOODE DONTENT,

_t *inpkt, coap packat © *outpkt.

matuzn Co&Ap_Make_cesmenesclgczatoh, cwhpkt,
gntl, 1, id hi, 4id 1z, ainpke-
tok, COAP RASPDOTE DONTENT, COAF CONTEMTIYFE TEXT

FLATH) :

atatie ink
packet t =impkt,
=}

haedla pet 1ightl {coap owr boffas &
aoay paskat © "nn__:sk.t

*aczatch,

[ e o

r@tarn oo0ap mMake s—aonenoo{goratoh, ocebpkt,
Einpkt—

RIEDODE_EAD FEEQTUEST, COAF _CONTEATTYFE TEXT_ PLAETH) ;

LT RS- Deakasdanlll —— 17
ligntl — "1°;
REDTIND
SaraHisisRLledl,

girdar
HICH) ;
Salsm
BRARLLLTCHE") ;
fFandir
return coap make -esnenee{gcratoh, owbpkit,
1Elightl, 1, id hi, id 1o, sinpkt-
#tok. COAF RIFCODE CHRMGED, CORF_CONTEMTTYEE TEXT_
]
-5 E-1-]

FLETH) ;

lightl — "0°;
RRDUTIRD
Pl S TTL

Firfdaf
Loz
falsa

BRARLLITCEEWA"] 5
fandlf

zatazn ooap make —asmemesfsocatoh, cwbpkt,
Jelightl, 1, id hi, id ls, sinpki-
tok, COAP ASPDOTE CHRHLCED, Con ORE_|

F

CONTENTTIYFE_TEXT FLATH

[const wintd_t

(conat wintd

£

[const wintd t *)zap

CORF_CONTEMTIYFE ARFFLICATION LINKFOEMAT

ORIt CoAR ARG aBR Rt PATR_Lightl — {1, {Tlightl®}i:
int hapdla_get lightl {coap ow buffac t© *acratch, const codp_

wintB t id hi, wintE t Ld 1

[conet wints £t <) &li

const coap
winTE t L4 hE, wintE £ Ld 1

NOLL, 0, id_bi,

Gambar 22. Kode Program pada Mikrokontroler (c)

Gambar 24. Kode Program /ibrary microcoap (b)
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statie int hapdla pot 1ight? {coap -w_buffar_t *acratch, const coap
packet_t *inpkt, coap_packat_t *outpkt, wintB_t fd hi, wintE t fd_1
=2}
i

1f 04 PR aR kR —— )
retarn ooap make -espemesdscratoh, ocwebpkt, NOLL, O, id bi,
1d_le, simpht-
»tok, COAF_REPOODE_ERD FEQUEST, COAF_CONTENTTYFE_TEXT_ELAIN)
1T [RREE- Eankeadeell] — '17)
{

lightz — "1°;
#ifdes RROUTIND
ShErERINmesRLledE, HIZH
false
BRARERI O]
fandir
ratarh ooap make —espemocigocaton, cwetpkt, (const wlntd &+
yElightZ, 1, id hi, id le, sinpkt—
»tok, COAF_REPOODE_CHAMGED, CORF_DONTEMTTYEE_TEXT ELAIH) ;
]
elus
{
light: — "0°;
#ifdes RROUIND
SHEAERHRSsRLlRdE, LOW) ¢
false
BRARELITCTEA"] 2
fandir
ratarh ooap make —espemocigocaton, cwetpkt, (const wlntd &+
yElightZ, 1, id hi, id le, sinpkt—
»tok, COAP_REPCOODE_CHANGED, CORF_CONTEMTTYFE_TEXT ELAIH) ;
]
}

static const SoAR.ARARGiRb.Daiiat Dath light3 — {1, {"light3"1}:

statis int haedla _get light3{coap ow buffar_t *aczatch, comst coap_
packet_t *inpkt, coap packat £ *cutpkt, winth t £4 M, wintB £ id 1
2}
{

maturl coap_Make ceswanscigazated, ocutpkt, (const wint@_t *)lali
gnt3, 1, id ki, id ls, sinpkz—
rtok, COAF_RSPDODE DONTENT, COARF_CONIEMTIYFE TEXT_FLATH) ;
}

statie int hapdla poet 1ight3{coap -w_buffar_t *acratch, const coap
packet_t *inpkt, coap_packat_t *outpkt, wintB_t fd hi, wintE t fd_1
=2}
i

LT REkE - Eeahadnkil — 1)

Gambar 25. Kode Program /ibrary microcoap (b)

satu=n coap malke ceswaneoigoratoh, ootpkt, WOLL, 0, id4 hi, id 1o, &
inpkt-rtok, COAF_RSPCCDE BAD REGUEST, CORF_CONIEWTIYEE_TEXT FLATH);
LY LEmkt-rEexhaad-pl0] — 17
[

light® — "L";
fFifdaf RRDUIND
ShgitadliserRiileds, HIZH) ;
false
BRARESI"OHR") £
fandlifl
zetazn ooap make —aspemes{gocaton, ouwipkt, (const wointd T
yElight3, 1, id hi, id ls, sinpkt—
rtok, COAF_RASPDODE CHRNCED, CORF CONTEMTTYFE TEXT_FPLRETH) ;
k
elaw
L
lightz — "D0";
fFifdaf RRDUIND
MaitalilcisRileds, LOW);
false
BRMALLICER AT
fandlifl
zebta=-n ooap make —asvemoo fsosaten, cwebpkt, (conat wintd &<
JElight3, 1, id hi, 1d ls, &inpkt-
rtok, COAF_RASPDODE CHRNCED, CORF CONTEMTTYFE TEXT_FPLRETH) ;
k
}

statle conot GoAR.ARARGiRb.Del.t Dath lightd — {1, {"lightd"}};
static int handla get lightd {ccap ow buffacs © *accatch, const coap
packet t *inpkt, coap packat b *owbtpkt, wintE t fd hi, ointE b oId 1

seturf COAp MRKE_cesnanacigsrateh, SutpEE, [(CONet wint$_t Tl Eli
ghtd, 1, 1d ki, id ls, ainpkc-
rtok, COAF_RASPDODE DONTENT, CORF CONTEMTTIYFE TEXT_FPLRTH) ;
}

gtatis Ipt hardla poot
packet_t ~inpki, coap F

a)
i

ghtd {eoap =w _beffar £ *scxatch, const coap
ackat_t *ocutpkt, wintB_t fd hi, nintE_t &4 1

LT Rk BaakaaheEt, — 0
ratarn foap make cespemgedgecaton, cuwtpkt, WULL, O, id Bi,
i8_le, sinpkt-
»tok, COAP ASPCODE_BAD_FEQUEST, COAF_CONTEMTTYEE_TEXT_FLATH) ;
LT (LppAt->Eeakead.mlll — '17)
{

ligntd — "1';
#ifder ARDUTHO

Gambar 26. Kode Program /ibrary microcoap (d)

Sahalinbbadlads, EICH);
falia

SRARELITOHR"
gandif

setuzh Coap make =aenengolgosaton, cutpki, (comet wintd T o+
jelightd, 1, L o id_Llz, simpkt-
7tok, COAP_RSEOODE CHRNGED, CORF_CONTEMTTYFE TEXT PLATN) ;
3
elsa

L
ligntd — "0
#ifdaf RARDUIND
STiadlmeERLedd, 1OW) ;

BRARGRI"CTEW"

salse

fandif
=etu=n p_make sasmemnoigeeaton, cetpki, (const wintd o o¢
Jelightd, 1, L . 4d_lz, simpkt-
»tok, COAE_RSECODE_CHANGED, COKE_CONTEMTTYEE_TEXT_PLATH) :
3

}
cOnSt GoRBaARRIa Sotratatal] —

{CORE_METESD_GET, handle gat_well known coce, spath_well kooeen_
e, oo

[CoRE_ M . bandla_gat lightl,
[CORE_ME . handla_put L
[CORE METE . handlo_gat L.
[CCR2

[CORE_ME . handla_put ]
[CORE_METEOD GET, handle_gat ]
[COAF_METECD_PUT, handla fut_lightd,
[ (CoRRuAstRads) 0. NWULL, ¥ULI, NULL}

b
il Dpd AR woid)
i
=intlE_t 15R, ~ SRRARD:

censt gom % 5 *&p — endpointa;
int 4.
lear—: /F ¥ull-tacminated stzing

=MileNULL !- &p-rhandlaz)

zontinug;

Gambar 27. Kode Program /ibrary microcoap (e)
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Gambar 28. Kode Program /ibrary microcoap (f)

a. Kode Program Mikrokontroler menggunakan Arduino

IDE

Kode program mikrokontroller menggunakan Arduino
IDE ini berfungsi untuk menghubungkan mikrokontroler
dengan library microcoap dan client menggunakan bahasa
pemograman C. Pada sistem ini program akan
mengirimkan kode library microcoap untuk di jalankan
pada mikrokontroler. Kode program dapat dilihat pada
gambar 20, gambar 21, dan gambar 22.

b. Kode Program library microcoap menggunakan
Visual Studio Code

Kode program library microcoap menggunakan visual
studio code ini berfungsi untuk menjalankan sistem dalam
proses kendali atau kontrol untuk menyalakan dan mematikan
lampu melalui browser chromium dan menggunakan extension
COPPER CU. Kode program dapat dilihat pada gambar 23
sampai dengan gambar 28.
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Gambar 29. Hasil uji coba sistem.

5) Uji Coba Sistem

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap sistem
yang dibuat. Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kekurangan dari sistem yang telah dibuat, serta kelayakan
dari sistem tersebut untuk dapat diterapkan. Dalam
pengujian ini adalah pengujian tentang kecepatan respon dari
server untuk memproses perintah dari wuser dalam
menyalakan sebuah lampu, dan pada percobaan ini peneliti
mencoba 4 buah LED yang di uji menggunakan jaringan
internet. Hasil uji coba respon server dapat dilihat pada
gambar 29.

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Pada pembuatan prototipe aplikasi IoT kendali
jarak jauh lampu rumah menggunakan protokol CoAP, maka
dapat disimpulkan bahwa penulis berhasil merancang dan
membangun prototipe aplikasi IoT kendali jarak jauh lampu
rumah menggunakan protocol CoAP. Proses pembuatan ini
dengan menggunakan mikrokontroler Arduino mega 2560 +
ESP8266 dan jugan menggunakan modul tambahan yaitu
adalah Ethernet Shield, menggunakan [library microcoap
dalam membuat sistem berikut. Berdasarkan konfigurasi
Arduino mega 2560 dan Ethernet Shield serta proses kode
program mikrokontroler menggunakan Arduino IDE dan
proses kode program [library microcoap menggunakan
Visual Studio Code bahwa data yang telah didapatkan akan
dikirim ke server menggunakan mikrokontroler Arduino
Mega 2560 yang dihubungkan dengan kabel LAN RJ-45
yang dipasang pada Ethernet Shield. User dapat
menggunakan sistem ini melalui browser Chromium dan
menggunakan extensions COPPER CU sebagai tampilan
client — nya.

B. Saran

Pada penelitian ini tentunya masih memiliki
kekurangan — kekurangan yang ditemukan. Untuk itu
diharapkan kedepan dapat dilakukan pengembangan
terhadap sistem yang memanfaatkan protocol CoAP untuk
sistem kontrol berbagai peralatan listrik lainnya. Ada
beberapa saran — saran yang dapat dibagikan oleh penulis
yaitu, Kedepan diharapkan, sistem ini sudah dapat di
operasikan dengan jaringan wireless dan dapat
menggunakan smartphone menggunakan sistem ini,
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